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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, maka 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Tidak ada perubahan negatif terhadap lingkungan Pulau Busak setelah 

berkembangnya pariwisata, meskipun masih ada sampah disekitar 

destinasi tetapi tidak banyak dan sejauh ini tidak mengganggu untuk 

dilihat, Pulau Busak masih terlihat kealamian Pulaunya. 

2. Dengan berkembangnya kegiatan pariwisata di Pulau Busak ternyata 

menuntut akan tersedianya sarana-sarana pendukung dan usaha-usaha 

pemenuhan kebutuhan para wisatawan. Salah satunya adalah 

kebutuhan wisatawan akan tempat tinggal sementara atau sarana 

akomodasi. Tingginya angka permintaan akan sarana tersebut maka 

banyak masyarakat membangun sarana homestay untuk para 

wisatawan dan pembangunannya pun dilakukan di kawasan pesisir 

pantai sehingga secara visual sangat mengganggu pemandangan 

panorama laut dan membuat sempit jalan menuju ke dermaga yang ada 

di Desa Monano dan limbah air  homestay yang terbawa ke laut 

mencemari laut. Transportasi air seperti kapal pengangkut wisatawan 

juga mencemari air laut dengan buangan bahan bakar minyak. 
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Meskipun tidak banyak tetapi lama kelamaan ini akan berdampak pada 

perubahan air lau. 

3. Dampak Terhadap Kualitas Udara Kualitas udara di Pulau Busak 

terasa masih alami, kualitas udara yang masih terasa alami merupakan 

salah satu daya tarik Pulau Busak yang membuat wisatawan yang 

berkunjung begitu tertarik dengan Pulau Busak. 

 perubahan terumbu karang yang diakibatkan dengan tingginya 

aktivitas pariwisata seperti menyelam yang dilakukan secara masal 

tanpa pengaturan yang baik dan rendahnya wawasan yang dimiliki 

oleh wisatawan serta masyarakat yang kurang pengetahuan tentang 

menyelam maka tidak ada yang bisa mendampingi wisatawan dalam 

melakukan penyelaman sehingga berdampak langsung dengan 

kehidupan biota laut tersebut. 
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B. Saran 

1. Pemerintah Desa Monano dan masyarakat harus menyediakan banyak 

tong sampah mengingat semakin tingginya tingkat kunjungan 

wisatawan ke Pulau Busak maka semakin banyak wisatawan yang 

akan membawa sampai ke Pulau Busak hal ini harus menjadi perhatian 

sebelum sampah yang dibawa masyarakat ke pulau menjadi banyak 

dan mencemari lingkungan 

2. dalam pembangunan sektor kepariwisataan di Desa Monano harus 

memperhatikan kaidah-kaidah pengelolaan sustainable tourism yang 

menitikberatkan kepada kelestarian lingkungan terutama pariwisata 

yang berbasis alam. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten Administratif 

Kabupaten Buol sebagai pengambil kebijakan juga diharapkan untuk 

memperbaiki pengelolaan kegiatan wisata yang ramah lingkungan dan 

menciptakan pariwisata yang berkelanjutan serta mendorong 

masyarakat Desa Monano agar senantiasa tetap menjaga 

lingkungannya agar tetap lestari sehingga kegiatan pariwisata di Pulau 

Busak tetap berkembang secara baik dan terarah. 
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